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Abstraksi

Trjuan dulam penelitian ini adalah ntengidentiJikasi dan ntengelahui tanggapan sikap
kepua.san konntmen terhadap kontlisi motor Sanex serta membtthikan opini masyarakal
apakah benar, nlolor Sanex tidak handal. Melode yang digunakan angkel, obsenta.vi,

dokumenlasi, studi pustaka dan wawancara. Melode analisis bulir angket yang
cligunakan adalah validitas don reliabilitas. Analisis kepuason dengan menggptnakant

sknla guttman, yailu metode scalogram alau analisa skala (scale analisis) sangal baik
untuk meyakinkan peneliti lentang kesatuan dintensi dari sikap alau siJttt yang diteliti,
yang disebut isi tmiversql (universe oJ'content) atau atribut ruiversal (universe atlribile).
Rerdctsarkan hasilpenetitian dari l5 butir angkel dan 37 responden (populasi), obyek di
kecamatan Jtnuiring Klaten, bahwa dinyataknn I j butir wlid dan reliqbel. Berdassrkan
analisis atribut yang dianggap penting oleh para responden sesuai prioritas adalah
kelengkapan produk 8.05%, kenyamanan 7.71%, daya tahan 7.1'l%, akselerasi 7.35%,

respon.si'r,itas 7.91%, per{orma produk7.98o%, desigtt produk7.l2%o, speare parl.s 7.11'%,

harga beli 8.68%. harga pttrna jual 7.35%, mengikuli ternd 7.63ok, wamq 7.28%' dan

irit bohan bakar 8.33'%. Terdapat 5 atribut yang maruk dalam kalegori sikap sangat puas
yaitu kelengkapan produk, responsivitas, perJbrma produk, harga beli, iril bahan bakar'
Sedangkan untuk atribut yang masnk dalam kategori sikap puas ada delapan ( 8 ) yailu
kenyamanan, daya tqhan, akselerasi, design produk, speare parls, harga punza .iual,
mengileuli trend dqn warnq. Dari hasil penelitian tentang sikap keptasan pengguna
molor Sanex di daerah Juwiring Klalen dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi alatt
opini masyarakqt bahtycr motor Sanex tidak handal tidak terbuhi, dalam artian bahv'a

molor Sanex mempunyai beberapa kelebihan dan mempatryai beberapa kekurangan.

Kata kunci : Kepuasan pengguna, motor sana, skala guttman

Pendahuluan
Semakin banyaknya persaingan dalam
dunia bisnis, perusahan harus mampu
mengatasi dan mengantisipasi datangnya
ancaman pesaing guna menutup
kelemahan-kelemahan perusahaan dan
memanfaatkan peluang dengan kekuatan
yang ada. Disamprng itu juga harus dapat
menganalisis industri sebagai salah satu
keseluruhan yang dapat mengetahui

evolusi masa depan industri, memahami
pesarng dan posisinya serta daPat

menterjemahkan kedalam strategi yang

tepat untuk mengatasi dan memenangkan
persaingan [Widodo, 2004). Dalam
rangka untuk meningkatkan l'olume
penjualan dan menarik pelangganan yang

sebanyak-banyaknya perusahaan harus

dituntut untuk rnenetapkan kebij ak sanaan

yang tepat dan efektif. Dalam pemasaran
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perusahaan untuk menentukan kombinasi
n)acam apakah vang paling tepat dan
nlenguntunskan daiam usaha mencapai
pasar yang ditulu serta ditentukan. Dalam
strategi ini dimaksudkan untuk
mempermudah perusahaan dalam menilai
pasar mana -yang berpotensi untuk
pemasaran barang produksin-va. Seiring
dengan meningkatn_va kebutuhan
masyarakat akan peralatan transportasi
sebagai sarana penunlang
transportasin-va- sepeda motor telah
menladi pilihan utama rnasl'araka-t

sebagai sarana transportasi karena
hargan,va lebilr nrurah, lebih lincah, lebih
irit bahan bakar dan n'rudah

penggunaannya dibandingkan sarana

transportasi lain yaitu mobrl Sekarang
ini dipasaran telah banyak beredar merk-
merk sepeda motor yang telah
berkecimpung selama 30 tahun lebih atau
yang baru awal tahun 2001 menladi
pemain baru dalam industri sepeda
motor. Semua merk tersebut memiliki
ciri sendiri-sendiri dan saling bersaing
mendapatkan simpati dari kalangan
masyarakat banyak. Dalam persaingan
yang ketat ini perusahan perlu
mengetahui secara rinci hal-hal yang
menimbulkan daya tarik untuk membeli
produk yang dibuat perusahaannya.

Pemahaman tentang atribut yang
dipertimbangkan dalam memilih dan

membeli sepeda motor sangat dibutuhkan
oleh perusahaan untuk membantu
memperbaiki dan meningkatkan
keberadaan merknya dalam bersaing
dipasar. Dalam penelitian ini identifikasi
masalahnya untuk mengetahui tanggapan
sikap kepuasan konsumen terhadap
kondisi motor Sanex dan membuktikan
opini (persepsi) pada konsumen apakah

benar bahwa motor Sanex tidak handal
Dalam penelitian ini, menggunakan
populasi tidak menggunakan sampel,

sebanyak 37 konsumen yang telah
membeli jenis motor sanex. Dalam

penelitian ini diharapkan dapat diketahui
karakterisrik atribut suatu produk moror
yan,s dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan dari konsumen serta
manajemen dapat mendapatkan keluhan
dari pengguna produk motor Sanex.

LANDAS..\N TEORI
Pengerlian Prodtrk
Produk adalah suatu kombinasi dari
atribut-atribut yang dapat menimbulkan
daya tarik kepada para pelanggan vaitu
antara lain corak mode. desain. merk-
kegunaan, dan lain-lain. Setiap
kombinasi dari setip atribut-atribut dapat
menciptakan suatu produk baru. Selain
itu produk -produk tidak sama bagi
setiap orang, misalnya penawaran suatu
produk adalah apa yang dirasakan oleh
penlual sebagai suatu dasar yang akan
menjadi produk yang akan diproduksi
(Prayitno .2003)

Strategi Pengembangan Produk
Dalam strategi pengembangan produk
yang pertama adalah melipat gandakan
peluang-peluang yang di prioritaskan dan
mengevaluasi yang menjanlikan
Memilih sumberdaya yang dialokasikan
untuk proyek-proyek ini dan

merencanakan waktu untuk peryadwalan.
Kegiatan-kegiatan perencanaan inr

berfokus pada peluang proyek yang

potensial. Pengembangan produk
merupakan aktivitas lintas disiplin yang
membutuhkan kontribusi dan hampir
semua yang ada pada perusahaan, namun
ada fungsi yang paling penting bagi
proyek pengembangan produk menurut
( Prayitno 2003 ). yaitu pemasaran,
perancangan (lesign), dan manufaktur.
tahap pengembangan konsep dan proses
pengembangan proses itu sendiri
membutuhkan lebih banyak koordinasi
dibandingkan fungsi -fungsi yang lainnya.
Proses pengembangan konsep mencakup

Jurnal llmiah Teknik Industri Vol. 03 N0. 02 Desember 2004



r
3B

kegratan-kegiatan sebagai berikut
menurut (Karl dan Steven, 2001 dalam
Prayitno 2003). yaitu identifikasi
kebutuhan peianggan, penetapan
spesifikasi target, penlusunan konsep.
pemilihan konsep, penentuan spesifikasi
akhir, perencanaan provek dan analisa
produk-produk pesaing.

Konsep Daur Hidup Produk
Pengembangan produk (Producl
Development), pada dasarnya dalam
upaya perusahan untuk senantiasa
menciptakan produk baru, memperbaiki
produk lama dan memodifikasi produk
lam4 agar selalu dapat memenuhi
tuntutan pasar dan selera
pelanggar.(Yamit, 2001, Triwik 2004)

Keterangan gambar :

a. Tahap pengenaian atar-r

produk ( I nl rocluct ioanl
b.Tahap pertumbuhan

Growth)
c. Tahap kematansan

Maturig)
d. Tahap kej enuhan lsatu rat i on)
e. Tahap kemunduran pasar

decline)
Dalam gambar 1 menr;nlukkan

bahrr,'a ketil-a produk pertarna kai;
muncul ;j;,;i ir':asuk tahap pengenalal;,
produk te::se but tidak selalu memili,t'j
kinerja yang yaitg baik, faktor harga yan.g
terlalu mahal membuat konsumerr masih
ragu untuk membeli sehinqga perl"r tahap
pengembangan pasar. l,etika riodr-rk.

Gambar 1. Siklus Daur Hidup Produk

pengembangan

pasar (ntarket

pasar (lvlarket

masuk pada talrap keduq produk telah
diperba:ki Can mungkin teiah
distandarkan dengan harga yang lebih
murah, sehingga konsumen tidak ragu
untuk membeii Pen_jualan perusahaa:r

akan semakin tumbuh dan produk
tersebut banyal< digunakan oleh para
konsumen. Kemudian produk masuk
pada tahap yang ketigE produk menjaci
matang, disukai oleh konsumen darr

rerpercaya dalam penampilannya-
inenrpunyai tinekat keandalan l'i.,-rg
tinggi dan dengan harga yang rr'a;ar.

Ranyak protluk yang membutuhkan
waktu yang lama untuk mencapai pada

tahap kematanqan. Sebagran besar
produk akan sampal pada tahap
l<ejenuhan C;n akhirnva menurun dalam

Analisis Kepuasan Konsumen dengan Skaia GUTTMAN (Suranto, M. Nlusro{i & Agung W.)
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permintaan hingga produk tersebut tidak
lagi dringrnkan oleh konsumen, meskipun

aneh bahwa ini tidak berlaku untuk

semua produk.

Pengertian Pelanggan
Pengertian pelanggan adalah semua

orang yang menuntut kita (atau

perusahaan kita) untuk memenuhi standar

kualitas tertentu dan karena rtu 'akan

memberikan pengaruh pada performansi

(Petformance) ktta (atau perusahan kita).

Jadr pelanggan adalah orang yang tidak

tergantung pada krt4 tetapi kita yang

tergantung padanya Pelanggan adalah

orang yang membawa klta Pada
keinginannya. Tidak ada seorangpun

)iang menang beradu argumentasl dengan

pelanggan. Pelanggan adalah orang

yang teramat Penting Yang harus

dipuaskan.(Gaspersz -1991 dalam

Prayitno,2003)

Kepuasan Pelanggan
Fokus kepuasan pelanggan itu lebih besar

dari sekedar meiakukan sun'ey. Fokus
pelanggan adalah bagian dari suatu

proses yang mengarah keperbaikan yang

terus menerus didalam organisasi' yang

pada gilirannya akan menghasilkan

keputusan pelanggan. Sumber dayanya

terbatas, konsekuensinyq sumber daya

itu harus terus diterapkan dimana sumber

daya ini paling banyak digunakan untuk

meningkatkan kepuasan pelanggan dan

mempertahankan pelanggan (Goetsch

dan Davids, 1 997 dalamTriwik, 20Aq.

Skala Guttman

Penggunaan skala Guttman, yang drsebut
juga metode scalogram atau analisa skala
(scale analisis) sangat baik untuk
meyakinkan peneliti tentang kesatuan
dimensi dari sikap atau sifat yang diteliti,
yang disebut isi universal (universe of
content) atau atribut universal (universe
altfibute). Dalam prosedur Guttman,

suatu atibut universal mamPunYai

dimensi satu lika atribut ini menghasilkan

suatu skala komulatif yang perfek. Skala

Guttman diberr nama menurut ahli yang

mengembangkanny4 yaitu Louis

Guttman skala inr mernpunl'ai ciri
pentrng, yatu (Nasir.1998) Skala

Guttman merupakan skala komuiatif. Jika

seseorang menginginkan pertanyaan atau

pertanyaan yang berbobot lebrh berat,

maka ia luga akan mengiakan pertanyaan

atau pemyataan yang kurang berbobot

lainnya. Skala Guttman ingin mengukur

sutu dtmensi saja dari suatu variabel yang

multidimensi, sehingga skala ini

termasuk mempunyal sifat

unidirnensronal. Skaia Guttman selain

dapat dtbuat dalam bentuk pilihan ganda,

juga dapat dibuat dalam check list

Jawaban dapat drbuat skor tertinggi satu

dan terendah nol. Dalam penelitian ini,
Skala Guttman digunkan untuk
mengetahui tanggapan-tanggapan atau

untuk mengukur suatu dari responden

sikap yang terdapat pada produk yang

sedang diteliti. Koefi sien reprodusibiiitas,
yang mengukur derajat ketepatan alat

ukur dibuat (yaitu daftar pertanyaan)

dihitung dengan menggunakan rumus

menurut . (Nasir,1998)
ep' _l

1\f. - 
l--

n
Keterangan .

N Total kemungkinan
yaitu jumlah pertanYaan x
responden
e : Jumlah error

K. : Koefisien reprodusibilitas

Ltrtgkfir slrflw {Ml{lt t(ilHfl
koeflsien skalabilitas yang dicari dengan
rumus

K, : l- € ....... ..{2)
p

Keterangan :

e: Jumlah Error

(1)

jawaban,
jumlah
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p : Jumlah kesalahan yang diharapkan

K, : Koefisien skalabilitas

Kemungkinan jumlah kesalahan yang
diharapkan dicari demikian jika jawaban
yang diberikan adalah yaatau tidak, atau
dicek dan tidak dicek, Maka
kemungkinan mendapat jawaban yang
benar adalah 0.5. Jumlah kemungkinan
yang diharapkan adalah 0.5 x m yaitu
kemungkinan memperoleh cek dikalikan
dengan total kesalahan. Dengan demikian
p : 0.5 x m, dan rumus diatas menjadi

K. : I - :- skala yang mempunyai' U.5m

K, , 0.6 sudah dranggap baik, maka

koefisien skalabilitas dari penelitian ini
adalah

t/ -r 
e

A. = | (j)' 0.5nt
Dari hasil koefisien skalabilrtas diatas

maka skala yang memepunyai K, > 0.6

sudah dianggap baik, jadi koefisien
sklabilitas dan penelitian tentang sikap
responden pengguna motor Sanex layak
untuk digunakan (Nasir, 1 998)

Tekn ik Pengumpulan Data
Metode Interview, Observasi,

[Kemudahan penggunaan yang
dimaksudkan adalah Jarutg rusak, .larang
mogok pada waktu menempuh perjalanan
disaat kondisi mesin panas], Harga Beli
[harga beli tentang motor Sanex apakah
harga dari motor Sanex sudah menjadi
keinginan dari konsumen, dan apakah
motor Sanex didalam pembeliannya
termasuk dalam kategori mahal atau
murah], Harga Purna Jual [harga purna

.1ual dari motor Sanex sudah atau belum
untuk memenuhi dari keinginan dari
konsumen, dikarenakan mungkin harga

mengendarai motor sanex apakah masih
merasakan getaran mesin dip4akan kaki,
dan pada waktu melewati jalan yang
tidak rata apakah masih merasakan
guncangan baik ketika membonceng
ataupun mengemudi], Daya Tahan
Produk [motor sanex mampu melakukan
per.yalanan atau menempuh perjalanan
jauh dengan performa mesin yang sama
ketika berangkat dan apakah .frame atau
rangka dari motor sanex dapat menumpu
beban yang berat], Akselerasi Produk
[Kehalusan suara mesin, perpindahan
antar gigi transmisi apakah masih
terdapat hentakan, Sistem cluth atau
kopling apakah masih sering terjadi slip
kopling atau lidakl, Responsivitas [pada
waktu start berhenti atau kondisi motor
berjalan apakah motor Sanex dapat
melakukan responsivitas dengan baik],
Performa Produk [meliputi sistem
starter, penerangan, lampu sein, lampu
stop, spedo meter, kunci pengaman],
Kualitas Produk [Kualitas produk yang
dimaksud disini adalah bahan dari
pembuat body motor Sanex], Design
Produk [Design produk dari motor
Sanex yang meliputi dari Bentuk
stripping atau stiker, Dimensi berat dan
bentuk mesin], Speare Parts ISpeare
parts motor Sanex apakah mudah didapat
dan apakah harganya tergolong mahal
atau murah dengan mutu -vang baik atau
kurang baik], Kemudahan Penggunaan

Dokumentasi dan Sttrdi Pustaka serta
Penyebaran Angket (ku esioner).

ldentifi kasi Variabel Penelitian
Pada tahap ini akan ditentukan variabel-
variabel yang dianggap dominan dan
penting pada motor Sanex. Variabel atau
atribut tersebut meliputi Kelengkapan
Produk fatribut atau kelengkapan yang
terdapat pada motor sanex meliputi
sistem suspensi, sistem brake, sistem
kelistrikan, sistem pengapian, dan sistem
pelumasan], Kenyamanan Produk
[motor sanex dapat melakukan atau
menaiki .;alan yang menenjak dengan
sangat mudah, selain itu ketika

Analisis Kepuasan Konsumen dengan Skala GUTTMAN (Suranto, M. Musrofi & Agung W.)
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jual motor Sanex masrh relatif rendah],
Mengikuti Trend [kemaluan teknologi
dengan penambahan cc, memperbesar
volume ruang bakar atau silinder. Trend
yang lagi naik daun sekarang motor
dengan volume silinder 125 cc, saat ini
motor Sanex untuk jenis bebek belum
meluncurkan cc besar. Produk Sanex

masih bertahan dengan volume silinder
100 cc untuk motor 4 langkah. saat ini
motor Sanex juga belum mengeluarkan
produk motor dengan lenis 2 langkah].

Warna [Warna penampilan cat, kualitas
cat dan kualitas bahan dari bodl' motor
Sanex, memenuhi satandart atau belum],
Irit Bahan Bakar Penentuan atribut
motor Sanex didapat dari sun'e-v pada

show room atau dealer motor Sanex.

Teknik Pengolahan Data
l. Analisa butir instrumen untuk

mengetahu validitas dan reliabilitas
dari instrument.
a Analisa kesahihan butir [vairditas]

*Signifikan 0.05
Sumber: Data Primer

b Analisa keandalan butir
Ireliabilitas]

2. Metode Skaia Guttman
Suatu pener.lemah keinginan
konsumen kepada spesilikasi suatu
teknik produk ataupun jasa yang
digunakan dalam suatu penelitian.

Ilasil Pengolahan Data
Uji Validitas

Uii validitas dalam penelttian ini
mengunakan program SPSS dan data

dikatakan valid karena r hitung > r tabel

LA,$z). Dengan sampel 10 responden

awal (tryout awal) dan alpha 5o/o. Dalam
u.1i ini terdapat beberapa lenis pertanyaan

yang harus dihilmrgkan karena tidak
mewakili darr keinginan konsumen atau

responden sebagai ob-yek yang dlteliti.
Dalam u1i vafiditas pendahuluan ini dapat

dilihat pada tabel -1

**Signiftkan 0.01

Tatrel -1. Uii Validitas Pendahuluan Pengguna Motor Sanex

No Keinginan/Kebutuhan Responden Nilai Signifikansi Keterangan -

I Kelengkapan Produk 0.773** Val d

1 Kenyamanan 0.693* Val d

J Dava Tahan 0.685* Val d

4 Akselerasi 0 685* Val d

5 Responsivitas 0.992** Valid

6 Performa Produk 0.823 * * Valid

7 Kualitas Produk 0.363 Tidak Valid

I Desisn Produk 0.750* Valid

9 Speare Parts 0.774** Valid

10 Kemudahan Pensgunaan 0.140 Tidak Valid

11 Harea Beli 0 gl 7** Valid

t2 Harga Puma Jual 0.799* * Valid

l3 Meneikuti Trend o 733** Valid

l4
15

Warna
iiit erhr" B"k-

0.993 * *._-o*6*; Valid
Va'a
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Dan kuesioner pendahuluan pengguna
atau responden pengguna motor Sanex
terl ihat bahwa pada kuesioner nomor 7

dan nomor 10 tidak valid. Jadi untuk
langkah selanjutnya kedua item atav
kedua butir tersebut harus dihilangkan.
Selanjutnya dari daftar pertanyaan yang
valid menjadi l3 pertanyaan.

Uji Reliabilitas
Keandalan atau (reliabilitas) adalah suatu
cara untuk mengukur suatu kuesioner

Tabel 2. Uii Reliabilitas

Analisis Kepuasan Dengan Guttman
Setelah jawaban pertanyaan tersebut
dikumpulkan, maka kemudian disusun
dalam sebuah tabel Guttman. Total
pilihan jawaban yang tersedia untuk

yang merupakan indikator dari variabel
atau dari suatu atribut sebuah penelitian.
Suatu kuesioner dikatakar reliabel atau
handal jika jawaban dan responden
terhadap pertanyaan dalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Dalam ujr
reiiabilitas nilai kuesioner dianggap
reliabel jika r hitung > r tabel 10,632l Uji
reliabtlitas responden pengguna motor
Sanex dapat dilihat padatabel2

responden adalah 13 dikalikan 37 :
Tabel 3 dapat dilihat total
berdasarkan rangking.

481 .

cek

Tabel 3. Data Kepuasan Responden Pengguna Motor Sanex

abel Z. Urr Pendahuluan Pengguna Motor Sanex
No Keinginan/Kebutuhan Responden Nilai Hitung Keterangan

Kelenskaoan Produk 0.919 Reliabel
2 Kenyamanan 0.920 Reliabel
3 Dava Tahan 0.920 Rehabel
{ Alaelerasi 0.920 Reliabel
5 Resoonsivitas 0 909 R iabel
6 Pertbrma Produli 0.9 6 R iabel
7 Desien Produk 09 8 R iabel
8 Speare Parts 0.9 7 Rt: rahel
9 Flarea Beli 0.9 6 Re. iabcl
l0 llarga ts\ma Jual 0.9 1 Reliabel
11 Mengikuti Trend 09 9 Reliabel
L2 Wama 0.9 1 Reliabel
l3 Irit Bahan Rakar 09 9 Reliabel

Responden Atribrrt Mrrtor Sanet Jcnis Rehok

9 13 I 6 5 2 7 10 a lt 12 J {
X X X

X
X x X X

X
X X I

X2 X x x X X x X
J x x X X x X x x x X
{ X X x x x X x X X x x

x X x x X : X X X X
6 x x x X x X X X X X X
7 X X -X x x x x X x x
8 x X x x x x X x X x
9 X X X X X x x x X X x
l0 X x x X X X X X
11 X X X x X x X x x x
l2 X X X X X X x x X X X
13 x X x x X X X X X
ll X x X Y X X X X X X
15 X x x x X x X x x X
16 X x x X x x X x X

X x X x X X x x X X X
lj
19

x
x

x
x

X
x

x
x

x x X X Xi
_rl X

X
x x _x x x

Analisis Kepuasan Konsumen dengan Skala GUTTMAN (Suranto, M. Musrofi & Agung w)



43

20 X x X X X x X X X

?.t x X X X x X \ X X X X

22 x x x x x X x x X x X

x X X X X \ X x X

2 \ X x X X x X X X x
25 X X x x x X x X X x X

)K X X X X x X X X

Y X X X X \ x X X x
28 X X x X x Y X x x X

?g X X x X x X x X x x
10 X X x X x X X X X X

3l x x X x X x I x x x X

32 x X x X X x X x x
JJ x X X X X X \ X X X X

3l x x x X x X x \ X x x
35 x x x x X x X X .\ X x
36 X X X X x X X X x X

Total Cek 35 3-l 3J 32 30 29 28 28 77 27 27 2'7 25

Total
0 0 o J 0 I 2 J 2

Jumlah Pertan-'-aan X Jumlah R"ryqod*-!!-IJ =M
Sumber : Dala Primer

Dari total pilihan Jawaban yang tersedia

untuk responden adalah 13 x 37 : 481

Total jawaban yang di cek, sePerti

terlihat pada tabel 3. Total eror yang

terladi pada skala adalah total pilihan : n

: .i8 I dikurangi dengan total .lawaban 
:

m : 383, yaitu : 481 - 383 : 98. Error
yang dibuat adalah 15 seperti terlihat
pada tabel Apakah kesalahan dari

kemungkinan masih dianggaP daPat

diterima. Untuk menlawab ini, perlu

dicari koefisien reprodusibilitas dan

koefisien skalabilitas. Koef'rsien

reprodusibilitas, yang mengukur dera;at

ketepatan alat ukur dibuat dan dihitung
dengan menggunakan rumus :

K':l-9
n

15
K = l- '- =0.96, karena K,'
' 481

0.90 dianggap bark, maka skala Guttman

diatas dengan ,(, : 0.96 dianggap baik

untuk digunakan.

Langkah selanlutnya adalah mencari

koefisien skalabilitas yang dicarr dengan

e
rumusK, = l--dimana

p
e : Jumlah E,rror
p : Jumlah kesalahan yang diharapkan

K, : Koefisien skalabilitas

Kemungkinan lumlah kesalahan yang

diharapkan dicari demikian .yika jawaban

yang diberikan adalah ya atau tidak, atau

dicek dan tidak dicek, Maka
kemungkinan mendapat jawaban yang

benar adalah 0 5 Jumlah kemungkinan
yang diharapkan adalah 0.5 x m yaitu
kemungkinan memperoleh cek dikalikan
dengan total kesalahan. Dengan demikian
p : 0 5 x m, dan rumus diatas menjadi

K, = I' : skalayangmempunyai' O5m
K. > 0.6 sudah dianggap baik, maka

koefisien skalabrlrtas dari penelitian ini

' 0.5rrr
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suara mesin- perpindahan antar -qlei
transmlsi apakah masih terdaPat

hentakan, Sistem c'hrth atau kophng
apakah masih serit-rg terladr siip atau

tidak. Untuk akselerasi dari 37

responden 25 menjarvab 1'a diberi
srmbol ( X ) dan i0 menjarvab tidak

diberi simbol ( ), dan 2 tidak

menlar,vab keduanya atau error diberi
srmbol ( - ) Untuk akselerasi motor

Sanex masuk dalam kategorr kurang

puas.

5. Analisis Responsivitas Motor Sanex

L:ntuk atribut dari resPonslvitas

diantaran-v-a adalah pada *'akti start

berhentr atau kondrsi motor ber3alan

apakah motor Sanex daPat

melakukan resPonsivitas dengan

baik Untuk masalah resPonsivitas

dari 37 responden Yang menlawab Ya

ada 30 dan diberi simbol ( X ), Yang
menlarvab trdak ada 6. drberl simboi
( ), da" I tidak men-1awab keduanva

atau error drberi simbol ( )
Sehingga untuk anallsrs responsivitas

motor Sanex masuk dalam kategori

puas.

6. Analisis Performa Produk f,{otor
Sanex
Dari analisis Performa Produk
drantaranya bentuk atau bodY dari

motor Sanex Yang meliPuti sistem

starter, Penerangan. lamPu setn'

lampu stop, klakson Dari 37

responden yang menja."vab t1a ada32

diberr srmbol (X)danl
menla'"vab tidak diberi simbol ( ),

dan 3 tidak men;ar.'n'ab kedunYa
(error) diberr simbol ( - ) Untuk

analisrs performa Produk masuk

dalam kategori puas

1. Analisis Design Produk Motor
Sanex
Untuk analisis design Produk dari

motor Sanex Yang meliPuti dan

Bentuk stripping atau stiker, bentuk

bodv dari motor Sanex, dari 3l

responden 28 menja..r,ab ya diberi
simbol ( X ), 8 menlarvab trdak

diberi simbol ( ), dan 1 tidak
menlar.vab kedua- duany'a ataLl error
diberi simbol ( - ) Untuk analisis
design produk masuk dalam kategori
kutang puas.

Analisis ,lpeare Parls Motor Sanex
Dari analisis speare parts motor
Sanex apakah mudah dtdapat dan

apakah harganya mahal atau murah,

dari anahsa itu dari 37 responden
pengguna motor Sanex 27 menlawab

va diben simbol ( X ) dan l0 lainnva
men"lawab tidak diberi simbol ( )
dan pada analisis speare parts tidak
terjadi error. Sehingga untuk analisis
speare parts masuk dalam kategori
kurang puas.

Analisis Harga Beli Nlotor Sanex
Dari analisis harga beli tentang motor

Sanex apakah harga dari motor
Sanex sudah menjadi kernginan dari

sebagian responden, dari 3l
responden pengguna motor Sanex 35

menjawab ya diberi simbol ( X ) 2

menlau,ab trdak diben srmbol ( )

dan pada analisis harga beli tidak
ter.ladi error. Sehingga untuk analisis
harga beli masuk dalam kategori
puas.

10. Anatisis Harga Purna Jual Motor
Sanex
Dart 31 responden yang menjawab Ya

ada28 diberi simbol ( X ) sedangkan

8 responden menlawab trdak diberi
simbol ( ), dan I tidak menlawab

keduanya atau elror dan diberi
simbol ( - ). Untuk analisis harga
purna .;ual masuk dalam kategori
kurang puas.

11. Analisis Trend Motor Sanex
Dari analisis data diatas tentang suatu

trend yang ditanyakan Pada 31

responden pengguna motor Sanex,

tentang trend J / responoen

8.

q
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rxen.lawab va diberi srnrbrii ( X ) ci,r,
9 responden men1awab trdak dibcil
srnrbol ( ). dan I respcnden lar.i
trdak menjawab keduanya atau errcr
dandiberi srmboi (-) Untuk
analisis trend dari motor Sane..<

rnasul< dalam kategon kurang puas.
12. Analisis Warna Motor Sanex

Anaiisis warna disini dimaksudl:atr
tentang periampilan warna (.:ri,

kuaiitas cat dan kualitas bahan ciai-r

bodl' motor Sanex apakah surlirh
memenuhi satandart atau keingrnan
dari sebagian responden pengguna
motoi Sanex. Melihat dari data diatas
27 responden menjawab ya diberi
simbol ( X ) 8 diantaranya menlawab
tidak, untuk lawaban tidak diberi
simboi ( ), dan 2 lag) tidak
menlarvab untuk kedua-duanya atau
error drben srmbol ( - ). Sehingga
untuk analisis warna dari motor
Sanex masuki dalarn i<ategori kurang
puas.

13. Analisis Keiritan Bahan Bakar
Motor Sanex
Darr analisis tentang bahan bakar
motor Sanex sudah rnemenuhi dari
keinginan dali sebagian responden
pengguna moior Sr,.r sx, melihat dari
data dialas bahr..,,:, '34 responden
menjaw'ab ya diberi simbol ( X ), 3

responden meryav,.nh tidak yang
diberi simbol ( ), i'.r:r pada analiasa
int bahan bakar ticial< terciapat error.
Sehingga untuk airalisis keiritan
motor Sanex masul.. clalam kategon
puas.

Kesinrprrlan
Dari penelitian yang teiti : riiiakr-rka:i
maka dapat ditarik ke:;;r:.:iu;;rii sebagai
berikut
l Atrrbut-atribut ,vitng dianggal,

pentrng oleh para rcs:ionden sesua.i
ciengan prioritas a<j:::.,, k?lei'igka;,;,il

produk 8.05oA" kenyamanan 1 14%.
daya tahan I 14oA, akselerasi 1 35o/o,
responsivitas 7 919h, pertorma
produk7.9S%, design produkT 42ok,
speare parts 7 l4%. harga beli
8.68Yo, harga purna lual 135oh.
mengikuti temd 163%, wama
1 .28Yo, dan irit bahan bakar 8 33ya.'2 Untuk analisis Skala Guttrnarr
terdapat 5 atribut yang masuk dalam
kategori srkap sangal puas yarlu
Kelengkapan Produk, Responsivit:rs,
Performa Produk, Harga Be1i, Irit
Bahan Bakar. Sedangkan untuk
atribut yang masuk dalam kategori
sikap puas ada delapan ( 8 ) yaitu
Kenyamanan, Daya Tahan,
Akselerasi, Design Produk, Speare
Parts. Harga Puraa Jual. lr4engikuti
Trend dan Werrna

3. Dengan peruiehan dari hasrl
penelitian teniang sikap kepuasan
pengguna mot{ri' Sanex di daerah
Ju*,iring Klat;;: ini dapat ditarik
kesilrroulan b:"Jrua persepsi atitr
opini masyaratr<at bahwa lnotor
Saner tidak handal tidak terbuktr,
dalar:r artian bahwa motor Sanex
menrirunyai beberapa keiebihan cian
meit.p'.rlvai beberapa kekurangan.

Saran
Dan prnelitran ' pengukuran sikap
kepuasai:: pengguna motor Sanex, maka
penulis i'liranva dapat mernberrkzur saran :

l. Sebaiknl'a pihak dealer selaiu
t'il{,l1nbu}.a kotak saran telttang
keplrasan dari prcduk ;notor
Sat:er.

2 Ma;iajernen motor Sanex irams
selalll lilengembarigkal inovasi
pelayan dan pengembangan
inovasi produk seslrai dengan
keinginan pelanggan.

3. Untuk penelitian selar)iutnya
sebaiknya meit{ltunakarl

AnalisisKepuasanKonslriritllldenganSkatactirrnra
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hasil yang didapEtkan lebih
selnprtn.la.

4. Sebaikn-va penelitian yang akan

datang lebih diperbanYak. iebih

satu kecamatan atau biia Perlu
satu Kabtrpaten.
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